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Abstrak

Kurikulum Merdeka Belajar mengamanatkan sekolah mulai jenjang Pendidikan dasar
sampai menengah menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan pembelajaran
Sosial Emosional (PSE) adalah pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif oleh
seluruh komunitas institusi pendidikan. Proses kolaborasi ini dirancang agar peserta
didik, tenaga kependidikan, dan pendidik pada institusi pendidikan memperoleh dan
menerapkan pengetahuan, keterampilan dan sikap positif. Metode penelitian survey
kuantitatif dengan desain expost-facto yang mengungkap tanggapan dan kemampuan
umum guru SMA dalam menyusun asesmen. Instrumen pengumpulan data adalah
kuesioner, tes, dan proyek. Subjek penelitian adalah guru SMA yang berasal dari MGMP
Fisika dan Biologi SMA berjumlah 30 orang. Penentuan subjek penelitian digunakan
teknik purposive sampling. Kegiatan survei dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2023
sampai 10 Agustus 2023. Teknik analisis data menggunakan uji N-Gain dan deskriptif
persentase, dan analisis kualitatif. Hasil penelitian: 1) tanggapan responden sangat baik
mencapai 98% dari peserta, dan 2) peningkatan pemahaman umum responden terhadap
materi dengan N-Gain 0,70 dan 3) penguasaan untuk penyusunan asesmen pembelajaran
berbentuk proyek mencapai 84% (sangat baik) dari rentang skor 0-100. Simpulan adalah
peningkatan pemahaman guru dalam kategori peningkatan sedang dan penguasaan
penyusunan asesmen dalam kategori rerata sangat baik.

Kata kunci: asesmen, pembelajaran berdiferensiasi, sosial emosional, guru fisika dan
biologi

PENDAHULUAN

Pembelajaran yang menggunakan model inovatif memberi kesempatan peserta didik dalam
mengembangkan kompetensi untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. Pembelajaran
berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik sebagai individu. Penegasan pernyataan di atas adalah
pembelajaran yang memberi keleluasaan dan mampu mengakomodir kebutuhan peserta didik
untuk meningkatkan potensi dirinya sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar
peserta didik yang berbeda-beda [1].

Pembelajaran yang dirancang berdasarkan kebutuhan dan perbedaan peserta didik dikenal
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pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran ini mengutamakan bagaimana cara belajar peserta didik,
keterlibatan, dan monitoringnya. Minat dan kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran
sangat menentukan keberhasilan mereka.

Pembelajaran berdiferensiasi selayaknya berakar pada pemenuhan kebutuhan belajar peserta
didik dan bagaimana guru merespon kebutuhan belajar tersebut. Guru perlu melakukan identifikasi
kebutuhan belajar dengan lebih komprehensif, agar dapat lebih tepat merespon semua kebutuhan
belajar mereka. Empat (4) ciri pembelajaran berdiferensiasi [2,3] yaitu 1) pembelajaran berfokus
pada konsep dan prinsip pokok, 2) evaluasi kesiapan dan perkembangan belajar peserta didik, 3)
pengelompokkan peserta didik dilakukan secara fleksibel, dan 4) peserta didik bereksplorasi secara
aktif dibawah bimbingan dan arahan guru.

Pembelajaran berdiferensiasi yang diselenggarakan guru diawali dengan pemetaan kebutuhan
belajar siswa. Sesungguhnya kebutuhan belajar siswa itu banyak, namun pada pokoknya ada tiga (3)
yang penting diperhatikan guru yaitu a) kesiapan belajar peserta didik, b) minat peserta didik, dan c)
profil belajar mereka. Metode dan model pembelajaran yang dilaksanakan guru menyesuaikan
diferensiasi kebutuhan belajar, sehingga guru perlu memfasilitasi aktivitas belajar untuk
mendapatkan materi, jenis kegiatan, dan produk belajar yang tepat bagi peserta didik [4,5].

Seorang guru fisika mengajar topik gelombang mekanik. Langkah yang ditempuh guru
melakukan tes diagnostic dan wawancara untuk memperoleh data yang valid. Setelah kegiatan tes
dan wawancara selesai kemudian guru melakukan pengolahan data. Simpulan yang dapat diambil
yaitu belum menguasai besaran-besaran fisika dari persamaan gelombang mekanik, sebagian mereka
salah konsep tentang gelombang, dan kemampuan menjelaskan ilustrasi gambar dan grafik masih
kategori minimum [6].

Apa yang dilakukan oleh guru fisika di atas adalah memetakan kebutuhan belajar berdasarkan
kesiapan belajar. Kesiapan belajar (readiness) adalah kapasitas untuk mempelajari materi baru.
Sebuah tugas yang mempertimbangkan tingkat kesiapan peserta didik akan membawa peserta didik
keluar dari zona nyaman mereka, namun dengan lingkungan belajar yang tepat dan dukungan
yang memadai, mereka tetap dapat menguasai materi baru tersebut. Ada banyak cara untuk
membedakan kesiapan belajar. Laporan penelitian menyatakan bahwa merancang pembelajaran
berdiferensiasi mirip dengan menggunakan tombol equalizer pada stereo atau pemutar CD
[6]. Untuk mendapatkan kombinasi suara terbaik biasanya Anda akan menggeser-geser tombol
equalizer tersebut terlebih dahulu. Saat guru mengajar, menyesuaikan “tombol” dengan tepat untuk
berbagai kebutuhan peserta didik akan menyamakan peluang mereka untuk mendapatkan materi,
jenis kegiatan dan menghasilkan produk belajar yang tepat.

Pembelajaran berdiferensiasi meliputi empat (4) aspek yaitu konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar peserta didik. Pada proses pembelajaran fisika empat aspek harusnya berlangsung
secara seimbang, maknanya bahwa guru memfasilitasi dan memberi bahan pelajaran sesuai
kurikulum dan kebutuhan siswa. Penekanan salah satu aspek dapat berdampak pada kurang
seimbangnya pemenuhan kebutuhan peserta didik [2,7].

Kurikulum merdeka belajar memberi kesempatan dan peluang yang sangat luas untuk
memanfaatkan pembelajaran berdiferensiasi. Sejumlah kelebihan memanfaatkan pembelajaran ini
yaitu memenuhi kebutuhan peserta didik, kualitas pembelajaran dan motivasi peserta didik
meningkat, keterlibatan siswa dalam belajar tinggi karena menggunakan pendekatan berpusat pada
siswa, pembelajaran lebih bermakna karena menggunakan konteks dan merelasikan dengan gejala
dalam kehidupan nyata siswa.

Hasil penelitian yang mendukung, melaporkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi fisika
berfungsi penting pada balikan praktik dan asesmen kompetensi guru. Pembelajaran diri-langsung
siswa berdampak pada kinerja akademik. Simpulan hasil penelitian adalah penggunaan model hirarki
linear mempromosikan siswa dalam peningkatan kualitas pembelajaran diri-langsung dan
pencapaian prestasi akademik [8,9].
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Pembelajaran Sosial Emosional (PSE) adalah pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif
oleh seluruh komunitas institusi pendidikan. Proses kolaborasi ini dirancang agar peserta didik,
tenaga kependidikan, dan pendidik pada institusi pendidikan memperoleh dan menerapkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap positif [10,11].

Lima kompetensi pembelajaran sosial emosional meliputi: 1) pemahaman, penghayatan, dan
pengelolaan emosi  dikelompokkan pada kesadaran diri (self-awereness), 2) menetapkan dan
mewujudkan unjuk kerja dalam upaya mencapai tujuan positif dkelompokkan pada pengelolaan diri
(self-management), 3) merasakan dan menunjukkan empati kepada orang lain termasuk pada
kesadaran sosial (social awareness), 4) membangun dan mempertahankan hubungan yang
positif disebut keterampilan berelasi (relationship skills), dan 5) membuat keputusan yang
bertanggung jawab disebut pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (responsible decision-
making) [10,12].

Kecenderungan pembelajaran terkini lebih memberi fasilitas semua peserta didik untuk
memperoleh penyediaan layanan belajar berdasarkan perbedaan gaya belajar dan kebutuhan mereka.
Pembelajaran yang memberi fasilitas perbedaan peserta didik adalah pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran tersebut mengembangkan keterampilan sosial dan emosional peserta didik.
Berdasarkan analisis lima kompetensi pembelajaran sosial dan emosional (KSE), dapat dinyatakan
bahwa lima kompetensi tersebut sangat berhubungan dengan keterampilan intrapersonal dan
interpersonal (multiple intelligence) peserta didik [9,13,14].

Pengembangan kurikulum Merdeka Belajar yang ditetapkan pemerintah telah menekankan
empat perbaikan yaitu proses dengan pembelajaran berdiferensiasi, angka kompetensi minimum
(AKM), dan sistem evaluasi yang menekankan domain karakter. Komponen asesmen proses dan
prestasi belajar di sekolah masih memerlukan perbaikan, terutama asesmen otentik [15]. Penelitian
telah melaporkan bahwa pengembangan asesmen multirepresentasi untuk pembelajaran kontekstual
masih perlu dikembangkan di sekolah. Temuan penelitian menekankan bahwa asesmen domain
afektif dan kinerja masih perlu dikembangkan dan dimanfaatkan guru bidang Sains (fisika, kimia,
biologi) [16,17]. Selain itu, hasil penelitian telah mengungkap proses heuristic keterlibatan
emosional dan kognitif, namun belum diterapkan pada topik sains tertentu [18]. Menurut hasil
penelitian Isnaeni et al. [13] melaporkan bahwa pelaksanaan asesmen pembelajaran tidak hanya
mengungkap level kognitif siswa, namun kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diterapkan pada
konsep secara multirepresentasi diperlukan. Penilaian kompetensi siswa pada kegiatan ini telah
mengungkap kemampuan pada fisika dan biologi yang disajikan dengan memuat ranah kognitif
secara multirepresentasi. Dalam konteks pembelajaran yang komprehensif, pembelajaran merupakan
suatu sistem sehingga semua komponen saling berkaitan dan berpengaruh untuk mencapai
kompetensi yang ditetapkan dalam Renacana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran fisika
[19].

Dalam usaha peningkatan profesional yang menjadi permasalahan guru diantaranya yang
utama adalah asesmen proses pembelajaran terutama ranah afektif dan keterampilan soft skill
(kreativitas) dan asesmen kecakapan social emosional peserta didik ketika mengikuti pembelajaran
fisika dan biologi SMA, yang diakui memberi dukungan professional guru [20].

METODE

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Semarang dengan responden guru-guru Fisika dan
Biologi SMA yang tergabung pada MGMP Fisika dan MGMP Biologi Kabupaten Semarang. Metode
penelitian survey Kkuantitatif dengan desain expost-facto yang mengungkap tanggapan dan
kemampuan umum guru SMA dalam menyusun asesmen. Instrumen pengumpulan data adalah
kuesioner terbuka, tes esai, dan proyek penyusunan asesmen pembelajaran berdiferensiasi dan social
emosional Fisika dan Biologi. Subjek penelitian adalah guru SMA yang berasal dari MGMP Fisika
dan Biologi SMA berjumlah 30 orang. Penentuan subjek penelitian digunakan teknik purposive
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sampling. Kegiatan survei dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2023 sampai 10 Agustus 2023. Teknik
analisis data menggunakan uji N-Gain, deskriptif persentase, dan analisis kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu tanggapan tentang kegiatan
workshop untuk memberi pembekalan wawasan asesmen pembelajaran berdiferensiasi dan sosial
emosional terhadap guru, dan pemahaman materi serta penguasaan penyusunan asesmen
pembelajaran Fisika dan Biologi SMA.

Hasil pengumpulan data tentang tanggapan kegiatan workshop dilaporkan bahwa 98% dari
semua peserta menyatakan pendapat sangat baik dan satu orang menyatakan bahwa pelaksanaan
keseluruhan kegiatan workshop tergolong baik. Perhatian peserta ketika kegiatan berlangsung
disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Perhatian penuh kesunguhan guru-guru terhadap materi pembekalan yang
disampaikan oleh Tim Peneliti

Hasil penelitian tentang pemahaman umum oleh responden dilaporkan pada bagian berikut.
Pemahaman materi pembelajaran berdiferensiasi dan sosial emosional pada mata pelajaran Fisika
dan Biologi disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pemahaman materi pembelajaran berdiferensiasi dan sosial emosional
oleh guru-guru Fisika dan Biologi

Berdasarkan analisis data pada Gambar 2, dilaporkan bahwa skor paling tinggi dicapai oleh
guru pada faktor keterlibatan aktif belajar siswa dalam pembelajaran dengan skor rerata 85 (skala O-
100). Skor yang agak rendah diperoleh guru-guru pada faktor aspek sosial dan emosional dalam
keterlibatan komunitas sosial selama kegiatan di sekolah, dengan skor rerata 83 (skala 0-100).
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Pencapaian aspek sosial emosional Penguasaan semua komponen materi workshop menunjukkan
hasil yang perlu diberikan penghargaan karena skor posttest yang dicapai guru-guru tergolong baik
dan sangat baik. Dalam proyek yang diselesaikan para guru dilaporkan bahwa proyek yang
mengungkap multirepresentasi masih belum dikuasai terutama pada aspek menjelaskan hubungan
variabel bebas dan terikat. Pada penampilan grafik untuk persoalan fisika kurang dipahami guru
tentang bagaimana menjelaskan makna koefisien garis regresi dan menentukan nilai sumbangan
efektif sebuah variabel bebas terhadap variabel terikat [8,12,16,17].

Data penelitian juga menyajikan tentang penguasaan penyusunan asesmen pembelajaran
melalui proyek yang hasilnya diunggah pada google.form. Hasil pelaksanaan pretest dan posttest
yang diperoleh guru disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor penguasaan umum tentang materi asesmen oleh guru

pretest posttest <g>

Min 30 77 55
Max 60 92 86
Average 44 84 70

Representasi masing-masing data disajikan dalam bentuk histogram agar dapat dipahami
secara visual dan memberi peluang untuk membaca dengan cara multirepresentasi data. Rekapitulasi
data penelitian untuk skor pretest dan posttest disajikan pada Gambar 3. Pembelajaran berdiferensiasi
hendaknya memperhatikan minat belajar, jika guru berhasil mengembangkan minat siswa maka akan
berdampak pada usaha keras dan mereka memanfaatkan media pembelajaran yang disajikan guru
dalam model yang digunakan [4,5]. Demikian juga persoalan fisika dan biologi yang mengungkap
konsep dalam gambar dan analisis grafik masih kurang dipahami secara baik oleh siswa. Dalam
konteks penelitian ini dilaporkan bahwa beberapa guru kurang menguasai grafik yang mengungkap
pembelajaran berdiferensiasi dengan gaya belajar visual.

Score (0 - 100}
z

B Min
10
30 u Max
20 Average

pretest posttest <g>

Minimum-maximum-average scores

Gambar 3. Penguasaan umum materi asesmen pembelajaran berdiferensiasi dan sosial emosional
oleh guru-guru Fisika dan Biologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa N-gain yang diperoleh guru tinggi, yang bermakna bahwa
peningkatan penguasaan materi sangat baik dan bermanfaat bagi guru. Penambahan ilmu
pengetahuan tentang asesmen pembelajaran berdiferensiasi dan sosial emosional cukup meningkat
bagi guru-guru, dampak positifnya penerapan dalam pembelajaran membawa siswa lebih aktif [12].
Metode dan tugas yang bervariasi dalam pelaksanaan memberi dukungan dan minat guru lebih kuat
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dan mencari penyelesaian proyek yang terbaik dengan berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka
[19,20].

SIMPULAN

Pembelajaran yang dirancang berdasarkan kebutuhan dan perbedaan peserta didik disebut
pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran social emosional menerapkan prinsip kolaborasi yang
dirancang agar peserta didik, tenaga kependidikan, dan pendidik pada institusi pendidikan
memperoleh dan menerapkan pengetahuan, keterampilan dan sikap positif. Hasil penelitian
dilaporkan bahwa: 1) tanggapan responden sangat baik mencapai 98% dari peserta, dan 2)
peningkatan pemahaman umum responden terhadap materi dengan N-Gain 0,70 dan 3) penguasaan
penyusunan asesmen pembelajaran berbentuk proyek mencapai 84% (sangat baik) dari rentang skor
0-100. Simpulan adalah peningkatan pemahaman guru dalam kategori peningkatan baik dan
penguasaan penyusunan asesmen dalam kategori rerata lebih dari baik.
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